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BABIV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

a. 	 Dalam petjanjian jual beli kendaraan bermotoI (sepeda motor), dealer 

sebagai agen penjuaJ memberikan suattt jaminan yang berupa garansi 

pada konsumen selaku pembeli, dan masa jaminan garansi ditentukan 

secara sepihak oleh dealer, sehingga man tidak mau konsumen akan 

menyetujui persyaratan itu. Apabila didapati caeat tersembunyi pada 

kendaraan bennotor (sepeda motor) yang dibeli konslUnen setelah 

se!csainya masa jaminan garansi, dealer tidak mau uIltuk bertanggung 

gugat karen a claim eaeat tersembunyi tersebut diajukan setelah habisnya 

masa jaminan garansi, dan dealer menganggap hal tersebut bukan lagi 

tanggung gugat dealer, akan tetapi tanggung gugat berpindah menjadi 

tanggung gugat konsumen sepenubnya. 

b. 	 Tindakan yang dilakukan dealer untuk menyelesaikan permasalahan eacat 

tersembunyi tersebut adalah dengan menolak claim eaeat tersemblUlyi dan 

menolak lUltuk memberikan ganti kerugian. Dan dealer memplUlyai 2 

(dua) dasar penolakan atas claim caeat tersembunyi yangdiajukan setelah 

selesainya masa jaminan garansi, yaitu : 
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1) 	 Bahwa masa jaminan (garansi) telahselesai, oleh karen a itu tanggWlg 

gugat tidak pada dealer, akan tetapi tanggung gugat beralih pada . 

konsumen; 

2) 	 Bahwa masa jaminan (garansi) yang diberikan oleh dealer merupakan 

masa toleransi yang demokratis bagi konsumen untuk melihat, 

mengamati, menemukan, dan meneliti keadaan barang yang dibeli 

konsumen. 

Apabila nantinya ada sengketa, konsmnen mempunyai upaya hukum untuk 

menuntut ganli kerugian atas kerugian yang dideritanya, baik melalui 

pengadilan maupun diluar pcngadilan. 

a. Dealer seyogyanya hanls wajib memiliki 2 (dua) tanggung gugat yaitu 

tanggung gugat produk mengenai pere<iaran produk yang menimbulkan 

atau menyebabkan kerugian karena cacat yang melekat pada produk itu, 

dan tanggtmg gugat profesional yang berhubungan dengan jasa karena 

tidak dipenuhinya peIjanjian yang telah disepakati yang mengakibatkan 

perbuatan melawan hukum, dengan demikian dealer tidak dapat 
... . . 

seenaknya melepaskan tanggung gugatnya dan ikut membantu 

meringankan beban konsumen. 

b. Tindakan dealer seyogyanya tidak langsung menolak claim yang diajukan 

oleh konsumen dengan berpatokan bahwa masa garansi teJah selesai dan 
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. tanggung gugat berpindall sepenu.bnya pada konsumen, karena terkesan 

bahwa dealer ingin lepas dari tanggung gugat dan terkesan tidak mau rugi 

atas barang yang dijualoya. Sebaiknya dealer bertindak profesional, 

misaloya dengan memberikan ·layanan "after sales servi~" yang 

memuaskan walauplU1 nantinya konsumen harus mengeluarkan sejumlah 

biaya uutuk layanan tersebut, tetapi yang terpenting adalah bahwa 

konsumen merasa puas karena keiuhanny~ benar:benar diperhatikan. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI




